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ABSTRACT

Acute Respiratory Infection (ARI) is an infectious disease that attacks the respiratory
system. This disease is still a health problem in the world, including Indonesia. This
disease mostly affects toddlers. Several factors that influence the emergence of ARI in
infants are smoking behavior and the use of mosquito coils. This study aimed to
determine the relationship between smoking behavior and mosquito coil use and ARI
incidence among toddlers in the Working Area of Southeast Jazirah Health Center. The
research design used in this study was cross-sectional. Collecting data in this study
using a questionnaire. Data analysis in this study used the chi-square test. The results
showed that the statistical test for the relationship between smoking behavior and the
incidence of ARI had a p-value of 0.000, and the relationship between the use of
mosquito coils and the incidence of ARI had a p-value of 0.000. This study concludes a
relationship between smoking behavior and the use of mosquito coils with the
incidence of ARI in toddlers in the Work Area of the Southeast Jazirah Health Center.

Keywords: ARI, smoking behavior, use of mosquito coils, toddler

ABSTRAK

Infeksi saluran pernapasan (ISPA) merupakan penyakit infeksi yang menyerang sistem
pernapasan. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan di dunia termasuk
Indonesia. Penyakit ini paling banyak diderita oleh balita. Beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap munculnya penyakit ISPA pada balita adalah perilaku merokok
dan penggunaan obat nyamuk bakar. Penelitian ini bertujuan adalah mengetahui
hubungan perilaku merokok dan pemakaian obat nyamuk bakar dengan kejadian ISPA
pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Jazirah Tenggara. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
chi-square test. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan perilaku
merokok dengan kejadian ISPA dengan nilai p-value sebesar 0.000 dan terdapat
hubungan pemakaian obat nyamuk bakar dengan kejadian ISPA dengan nilai p-velue
sebesar 0.000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
perilaku merokok dan pemakaian obat nyamuk bakar dengan kejadian ISPA pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Jazirah Tenggara.

Kata kunci: ISPA, perilaku merokok, penggunaan obat nyamuk bakar, balita
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran pernapasan akut
(ISPA) adalah salah satu jenis penyakit
infeksi  yang menyerang saluran
pernapasan dan berlangsung sekitar 14
hari'. Infeksi penyakit ini terlokalisir di
saluran pernapasan atas dan bawah,
yang disebabkan oleh berbagai jenis
patogen seperti virus, bakteri, dan
jamur.2® Penyakit ini diderita oleh
berbagai kalangan wusia, termasuk
balita.°

Balita merupakan salah satu
kelompok usia yang rentan terkena
penyakit ISPA. Hal ini dikarenakan
balita memiliki sistem imun yang masih
rendah, sehingga lebih  mudah
terinfeksi oleh  berbagai patogen
penyebab ISPA. Akibatnya prevalensi
penyakit ISPA pada balita masih cukup
tinggi.!* Infeksi saluran pernapasan
akut menyebabkan tingginya angka
kesakitan dan kemaitan pada balita di
seluruh dunia termausk indonesia.°

Sampai saat ini ISPA masih
menjadi masalah kesehatan di seluruh
dunia, terutama di Negara-negara
berkembang termasuk  Indonesia.
Berdasarkan data Riskesdas tahun
2018 angka kejadian ISPA di Provinsi
Maluku sebanyak 6,90%. Provinsi
Maluku memiliki beberapa kabupaten
dan kota yang masih memiliki kasus
ISPA. Salah satunya adalah kabupaten
Maluku Tengah. Prevalensi ISPA pada
tahun 2018 di Kabupaten Maluku
Tengah sebesar 9,73%.1?

Kabupaten Maluku Tengah
memiliki beberapa fasilitas kesehatan
untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, salah satu diantaranya
adalah Puskesmas Jazirah Tenggara.
Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari Puskesmas Jazirah Tenggara,
pada tahun 2020 jumlah penderita
ISPA sebanyak 106 orang. Pada tahun
2021 jumlah penderita ISPA mengalami
peningkatan menjadi 123 orang. Pada

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i1.2216

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

bulan Januari — April 2022 jumlah balita
yang menderita ISPA sebanyak 50
balita. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti hasilnya
menunjukkan bahwa anggota keluarga
dari balita penderita ISPA sering
merokok di dalam rumah dan sering
menggunakan obat nyamuk bakar
untuk mencegah gigitan nyamuk.

Ada beberapa faktor risiko yang
berpengaruh terhadap peningkatan
ISPA. Faktor-faktor tersebut adalah
pemberian ASI eksklusif,
ketidaklengkapan imunisasi, usia, jenis
kelamin, status nutrisi, sosi-ekonomi,
polusi, kepadatan penduduk,
kekurangan  vitamn D, anemia,
defisiensi Zinc, kekurangan vitan A,
perilaku merokok, penggunaan obat
nyamuk bakar dan lain-lain.1013-16

Perilaku merokok menjadi salah
satu faktor risiko penyakit ISPA pada
balita. Bahan kimia yang terdapat di
dalam asap rokok dapat menimbulkan
iritasi pada saluran pernapasan.
Saluran pernapasan yang mengalami
iritasi  lebih  mudah diinvasi oleh
berbagai patogen termasuk patogen
penyebab penyakit ISPA.21317 Penilitian
yang dilakukan.1417-19 hasilnya
menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara perilaku merokok
dengan kejadian ISPA pada balita.

Penggunaan obat nyamuk bakar
berperan sebagai salah satu faktor
risiko penyakit ISPA. Asap obat
nyamuk bakar berbahaya untuk
kesehatan balita, ketika dihirup. Obat
nyamuk digunakan untuk membunuh
nyamuk, agar tidak menghisap darah
manusia, tetapi penggunaan obat
nyamuk dalam waktu yang lama dapat
meningkatkan risiko terkena penyakit
ISPA. Asap obat nyamuk bakar
mengadung racun  yang  dapat
mengganggu sistem pernapasan dan
mengiritasi saluran pernapasan,
akibatnya saluran pernapasan lebih
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mudah diinvasi oleh patogen penyebab
ISPA.%20

Berdasarkan latar belakang yang
telah  dikemukakan, maka perlu
dilakukan penelitian tentang perilaku
merokok dan penggunaan obat nyamuk
bakar dengan kejadian ISPA pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Jazirah Tenggara. Hal ini dikarenakan
jumlah kejadian ISPA di Wilayah Kerja
Puskesmas Jazirah Tenggara yang
masih tinggi. Selain itu, jumlah jumlah
anggota keluarga yang merokok dan
menggunakan obat nyamuk bakar juga
cukup tinggi. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui hubungan perilaku
merokok dan pemakaian obat nyamuk
bakar dengan kejadian ISPA pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Jazirah Tenggara.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian cross sectional. Dalam
penelitian ini menganalis hubungan
perilaku merokok dan pemakaian obat
nyamuk bakar dengan kejadian ISPA
pada balta di Wilayah Kerja
Puskesmas Jazirah Tenggara.

Jumlah balita yang digunakan
sebagai sampel dalam penelitian ini
sebanyak 50 balita. Penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik  simple random sampling.
Variabel indepeden dalam penelitian ini
adalah perilaku merokok dan
penggunaan obat nyamuk bakar.
Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kejadian ISPA.

Penelitian ini dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Jazirah Tenggara
yaitu di Negeri Siri Sori Islam dan
Kristen, Kabupaten Maluku Tengah.
Waktu penelitian dimulai dari tanggal
Juli sampai Agustus 2022.
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Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner yang digunakan
adalah keusioner tentang perilaku
merokok dan penggunaan obat nyamuk
bakar.

Pengumpulan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
penyebaran kuesioner. Peneliti
menyebarkan kuesioner kepada

responden penelitian yang disesuaikan
dengan kriteria  penelitian.  Dalam
pelaksanaan penelitian ini, selalu
memperhatikan  aspek etik, vyaitu
infformed consent, anomity, dan
confidentiality. Penelitian ini juga, tidak
memberikan risiko apapun kepada
semua responden yang berpartisipasi
dan penelitian ini juga memberikan
manfaat serta bersifat adil kepada
semua responden penelitian, karena
memberikan kompensasi, dari waktu
yang telah tersita untuk kegiatan
penelitian.

Analisis data  penelitian  ini
menggunakan uji statistik. Hubungan
variabel penelitian perilaku merokok
dan pemakaian obat nyamuk bakar
dengan kejadian ISPA pada balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Jazirah
Tenggara, dianalisis menggunakan uji
statstik chi square.

HASIL
1. Usia balita
Balita yang berpartisipasi dalam

penelitian ini berjumlah 50 balita.
Sebanyak 17 (34%) balita berusia 0
— 1 tahun. Sebanyak 21 (42%)
balita berusia 2 - 3 tahun.
Sebanyak 12 (24%) balita berusia 4
— 5 tahun. Distribusi usia balita
dapat dilihat pada tabel di Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Usia Balita

Kelompok Umur

n

%

0 — 1 tahun 17 34

2 — 3 tahun 21 42

4 — 5 tahun 12 24

Total 50 100
2. Perilaku Merokok keluarga dengan kebiasaan
Hasil penelitian menunjukan merokok menderita ISPA.

bahwa sebanyak 43 (86%) balita
tinggal bersama anggota keluarga
dengan kebiasaan merokok dan
sebanyak 7 (14%) balita tinggal
bersama anggota keluarga yang
tidak memiliki kebiasaan merokok.
Sebanyak 2 (4%) balita yang tinggal
bersama anggota keluarga dengan
kebiasaan merokok tidak menderita
ISPA dan sebanyak 41 (82%) balita

Sebanyak 4 (8%) balita tinggal
bersama anggota keluarga yang
tidak memiliki kebiasaan merokok
tidak menderita ISPA dan sebanyak
3 (6%) balita yang tinggal bersama
anggota keluarga yang tidak
memiliki kebiasaan merokok
menderita ISPA. Berdasarkan hasil
uji chi square diperoleh nilai p-velue
sebesar 0.000. Hasil penelitian

yang tinggal bersama anggota tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hubungan Perilaku Merokok dengan Kejadian ISPA
Kejadian ISPA
: ; Total
Perilaku merokok Tidak ISPA ISPA p-value
n % n % n %
Merokok 2 4 41 82 43 86
Tidak merokok 4 8 3 6 7 14 0.000
Total 6 12 44 88 50 100

Penggunaan Obat Nyamuk Bakar

Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebanyak 4 (8%) balita dari
keluarga yang tidak menggunakan
obat nyamuk bakar dan sebanyak

46 (92%) balita dari keluarga
pengguna obat nyamuk bakar.
Sebanyak 3 (6%) balita dari

keluarga yang tidak menggunakan
obat nyamuk bakar tidak menderita
ISPA dan sebanyak 1 (2%) balita
dari keluarga yang tidak

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i1.2216

menggunakan obat nyamuk bakar
menderita ISPA. Sebanyak 3 (6%)
balita dari keluarga yang
menggunakan obat nyamuk bakar
tidak menderita ISPA dan sebanyak
43 (86%) balita dari keluarga yang
menggunakan obat nyamuk bakar
menderita ISPA. Berdasarkan hasil
uji Chi square diperoleh nilai p-
velue sebesar 0.000. Hasil tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hubungan Penggunaan Obat Nyamuk Bakar dengan Kejadian ISPA

Kejadian ISPA Total
ota
Penggunaan obat Tidak ISPA ISPA p-value
nyamuk bakar
n % n % n %
Tidak menggunakan 3 1 2 4 8
Menggunakan 3 43 86 46 92 0.000
Total 6 12 44 88 50 100
PEMBAHASAN Hal ini menjadi kondisi yang kondusif
1. Hubungan Perilaku merokok untuk kolonisasi patogen, termasuk

dengan kejadian ISPA pada Balita

Hasil penelitian menjukan bahwa
terdapat hubungan antara perilaku
merokok dengan kejadian ISPA pada
Balita di Puskesmas Jazirah Tenggara.
Hampir semua balita yang tinggal
dengan anggota keluarga perokok
terkena ISPA. Hal ini dikarenakan
anggota  keluarga lebih  banyak
merokok di dalam rumah saat sedang
bersantai, menonton TV, bercerita, dan
menggendong balita. Kondisi seperti ini
mengakibatkan balita sering menghirup
asap rokok. Balita yang sering
menghirup asap rokok mengakibatkan
balita lebih rentan terkana penyakit
ISPA 14

Asap rokok dapat menimbulkan
iritasi pada saluran pernapasan
manusia. Asap rokok dapat merusak
silia dan menyebabkan hipersekresi
mukus, serta keterlambatan
pembersihan mukosiliar. Asap juga
mengganggu integritas epitel saluran
pernapasan. Selain itu, asap rokok juga
dapat menginduksi disfungsi dan
gangguan mitofagi. Peningkatan
mitofagi dapat menyebabkan cedera
dan penuaan pada epitel saluran
pernapasan, merusak pelindung
(barrier integrity) saluran pernapasan,
dan dapat menyebabkan kerusakan
serta kematian sel. Asap rokok juga
dapat mempengaruhi sistem imun
alami, karena dapat merusak sel yang
berperan dalam sistem imun alami.

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i1.2216

patogen penyebab ISPA.

Balita yang sering menghirup asap
rokok lebih rentan terkena ISPA,
karena semakin sering terpapar oleh
asap rokok maka dapat menimbulkan
iritasi atau kerusakan pada saluran
pernapasan. Kerusakan saluran
pernapasan akan mempermudah invasi
dari berbagai patogen penyebab
penyakit ISPA.}* Hasil penelitian ini
sesuai dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Kurniawan et al
menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara perilaku merokok dengan
kejadian ISPA pada balita. %

Dalam penelitian ini terdapat
sebagian kecil balita yang tinggal
dengan anggota keluarga perokok
tetetapi tidak terkena ISPA. Hal ini
mungkin dipengaruhi oleh ventilasi
rumah yang ditempati oleh balita yang
memenuhi standar, status gizi balita,
status imunisasi, dan ASI eksklusif
yang diperoleh oleh balita 1°%2

2. Penggunaan Obat Nyamuk

Bakar

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pemakaian
obat nyamuk dengan kejadian ISPA
pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Jazirah Tenggara. Hampir
semua balita yang tinggal dengan
anggota  keluarga yang  sering
menggunakan obat nyamuk bakar lebih
banyak terkena ISPA. Hal ini
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dikarenakan balita lebih  banyak
menghirup asap dari obat nyamuk
bakar.

Obat nyamuk bakar digunakan
untuk membunuh nyamuk, agar tidak
menggigit manusia, akan tetapi asap
dari obat nyamuk bakar dapat
menimbulkan gangguan terhadap tubuh
manusia. Asap dari obat nyamuk bakar
mengandung berbagai molekul
termasuk zat beracun seperti
formaldehyde dan acetaldehyde yang
dapat menyebabkan iritasi pada
saluran pernapasan atas.?® Zat-zat ini
juga dapat mencapai saluran
pernapasan bawah, yang
mengakibatkan gangguan pernapasan
seperti  kesulitan bernapas, batuk,
asma, dan inritasi.?* Iritasi pada saluran
pernapasan memudahkan invasi dari
berbagai patogen penyebab ISPA. 2524

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
et al yang menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan obat
nyamuk denga kejadian  ISPA.
penggunaan obat nyamuk bakar
memiliki risiko 4.4 kali lebih tinggi
terkena ISPA dibandingkan yang tidak
menggunakan. 2

Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa terdapat sebagian kecil balita
yang tinggal dengan orang tua yang
menggunakan obat nyamuk bakar
tetapi tidak terkena ISPA. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh ventilasi
rumah yang ditempati oleh balita, status
gizi balita, status imunisasi, dan ASI
eksklusif yang diperoleh oleh balita.!22

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah perilaku merokok dan
penggunaan obat nyamuk bakar
berhubungan dengan kejadian ISPA
pada balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Jazirah Tenggara.
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